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Bhakti 

This study aims to explore the implementation of teacher learning 

communities in improving pedagogical competence in elementary schools. 

Using a qualitative narrative method, this research involved 10 elementary 

school teachers in Tawangharjo District, Grobogan Regency. Data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and 

document analysis. The results show that teacher learning communities play 

a significant role in improving pedagogical competence through collaboration, 

critical reflection, and evidence-based practice. Participation in learning 

communities enhances teachers' abilities in planning, implementing, and 

evaluating learning. This research highlights the importance of policy support 

to develop and expand teacher learning community programs as an effective 

strategy for teacher professional development.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi komunitas 

belajar guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di sekolah dasar. 

Menggunakan metode kualitatif naratif, penelitian ini melibatkan 10 guru 

sekolah dasar di Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar 

guru berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

melalui kolaborasi, refleksi kritis, dan praktik berbasis bukti. Partisipasi dalam 

komunitas belajar meningkatkan kemampuan guru dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya dukungan kebijakan untuk mengembangkan dan memperluas 

program komunitas belajar guru sebagai strategi efektif dalam 

pengembangan profesional guru. 

Kata Kunci: komunitas belajar guru, kompetensi pedagogik, sekolah dasar, 

pengembangan profesional guru 

DOI: 

10.70277/jhpi.v1i1.2 

PENDAHULUAN 

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu aspek krusial dalam menentukan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. Kompetensi ini mencakup pemahaman mendalam tentang peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta 

didik (Indonesia, 2005). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik mereka secara optimal. Hal ini 

dapat berdampak pada efektivitas proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. 
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Salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk mengatasi kesenjangan ini adalah melalui 

implementasi komunitas belajar guru (Saleh & Khine, 2014; Schlechty, 2009). Komunitas belajar guru 

menawarkan ruang kolaboratif bagi para pendidik untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

praktik terbaik dalam mengembangkan kompetensi pedagogik mereka (Darling-Hammond et al., 2017; 

Kemendikbudristek, 2022). Melalui interaksi dan refleksi bersama dalam komunitas belajar, guru dapat 

mengidentifikasi area pengembangan, mendiskusikan strategi pembelajaran inovatif, dan menemukan 

solusi atas tantangan yang dihadapi di kelas. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan dampak positif dari komunitas belajar terhadap 

pengembangan profesional guru. Misalnya, studi yang dilakukan oleh (Damayanti & Asbari, 2024) 

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara partisipasi dalam komunitas belajar dengan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. Lebih lanjut, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

dukungan keluarga dan teman sebaya, serta penggunaan media teknologi dalam komunitas belajar turut 

berperan dalam mendukung pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana implementasi 

komunitas belajar guru dapat secara efektif meningkatkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam 

konteks sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

implementasi komunitas belajar guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di sekolah dasar. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif naratif, penelitian ini akan menggali pengalaman dan 

perspektif para guru yang terlibat dalam komunitas belajar, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat efektivitas komunitas belajar dalam mengembangkan kompetensi 

pedagogik. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi pengembangan 

profesional guru yang efektif melalui komunitas belajar. Temuan penelitian juga dapat menjadi masukan 

berharga bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang program pengembangan kompetensi 

guru yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi 

signifikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar melalui penguatan kompetensi 

pedagogik guru.. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif naratif untuk mengeksplorasi implementasi 

komunitas belajar guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di sekolah dasar (Denzin, 2018). 

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, perspektif, dan narasi 

pribadi dari para guru yang terlibat dalam komunitas belajar. Penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga 

Juni 2024 dengan subjek penelitian sebanyak 10 orang guru sekolah dasar di Kecamatan Tawangharjo, 

Kabupaten Grobogan. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada kriteria keterlibatan aktif dalam 

komunitas belajar guru dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Wawancara semi-

terstruktur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman dan pandangan 

guru mengenai komunitas belajar (Flick, 2018). Setiap wawancara berlangsung selama 60-90 menit dan 

direkam dengan izin dari partisipan (Seidman, 2006). Peneliti turut serta dalam beberapa sesi komunitas 

belajar untuk mengamati interaksi, dinamika kelompok, dan praktik pembelajaran yang dilakukan. 

Observasi ini membantu peneliti memahami konteks dan proses pembelajaran yang terjadi dalam 

komunitas belajar (Jason & Glenwick, 2016). Dokumen yang dianalisis meliputi catatan rapat komunitas 

belajar, modul pelatihan, dan hasil evaluasi pembelajaran. Analisis dokumen ini bertujuan untuk melengkapi 

data dari wawancara dan observasi serta memberikan bukti tambahan mengenai implementasi komunitas 

belajar (Bowen, 2009). 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan yang terdiri dari persiapan dimana peneliti melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah dan komunitas belajar untuk mendapatkan izin dan menentukan jadwal 

pengumpulan data. Peneliti juga menyusun panduan wawancara dan instrumen observasi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Setiap data yang 

dikumpulkan dicatat dan direkam dengan teliti untuk memastikan keakuratan dan keandalan data. 

https://jurnalgurusd.com/index.php/jhpi/index
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Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Flick, 2014). Proses analisis meliputi transkripsi 

wawancara, pengkodean data, identifikasi tema, dan interpretasi temuan. Peneliti juga melakukan 

triangulasi data untuk memastikan validitas temuan (Denzin, 2018). Hasil penelitian disusun dalam bentuk 

laporan yang mencakup temuan utama, diskusi, dan implikasi penelitian. Laporan ini kemudian disampaikan 

kepada pihak sekolah dan komunitas belajar sebagai umpan balik dan rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut. 

Dengan pendekatan kualitatif naratif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam dan komprehensif mengenai peran komunitas belajar guru dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi komunitas belajar guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik di sekolah dasar. Berdasarkan data yang dikumpulkan 

dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, beberapa temuan utama dapat 

diidentifikasi dan disajikan dalam subtopik berikut: 

1. Kolaborasi dalam Komunitas Belajar 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kolaborasi yang terjadi dalam komunitas 

belajar guru memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik. Guru-guru 

yang terlibat dalam komunitas belajar memiliki kesempatan untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

praktik terbaik dalam mengajar. Misalnya, Guru A, seorang guru dengan pengalaman 20 tahun, 

menyatakan, "Melalui komunitas belajar, saya dapat belajar metode pengajaran baru dari rekan-rekan 

saya yang lebih muda dan lebih berpengalaman dalam penggunaan teknologi" (Wawancara, 2024). 

Kolaborasi ini memungkinkan guru untuk saling mendukung dan memberikan umpan balik konstruktif 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Kolaborasi dalam komunitas belajar juga menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran 

ide dan inovasi. Guru-guru dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dengan 

memanfaatkan pengalaman kolektif dan pengetahuan yang beragam. Sebagai contoh, dalam salah satu 

sesi komunitas belajar, guru-guru berdiskusi tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

dan bagaimana teknologi tersebut dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Observasi, 2024). Diskusi 

ini menghasilkan beberapa ide inovatif yang kemudian diimplementasikan dalam kelas masing-masing 

guru. 

2. Refleksi Kritis dalam Pembelajaran 

Komunitas belajar juga menyediakan ruang bagi guru untuk melakukan refleksi kritis terhadap 

praktik mengajar mereka. Refleksi ini membantu guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam metode pengajaran mereka. Sebagai contoh, Guru B, seorang guru kelas lima, mencatat, "Dengan 

berdiskusi dalam komunitas belajar, saya menyadari bahwa pendekatan yang saya gunakan kurang 
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efektif untuk beberapa siswa. Saya mendapat masukan berharga tentang cara mengadaptasi metode saya 

agar lebih inklusif" (Wawancara, 2024). Refleksi kritis ini memungkinkan guru untuk terus-menerus 

memperbaiki dan mengembangkan strategi pembelajaran mereka.Refleksi kritis dalam komunitas belajar 

juga membantu guru untuk memahami dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengajaran. 

Misalnya, dalam salah satu sesi komunitas belajar, guru-guru membahas tantangan yang mereka hadapi 

dalam mengajar siswa dengan kebutuhan khusus. Melalui diskusi ini, mereka dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk mendukung siswa-siswa tersebut (Observasi, 2024). Refleksi kritis ini tidak 

hanya meningkatkan kompetensi pedagogik guru tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi siswa. 

3. Praktik Berbasis Bukti 

Guru dalam komunitas belajar didorong untuk menggunakan data dan bukti dalam merencanakan 

dan mengevaluasi pembelajaran. Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan pedagogik didasarkan 

pada bukti yang kuat dan relevan. Misalnya, dalam salah satu sesi komunitas belajar, guru-guru 

menganalisis hasil tes siswa untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif (Observasi, 2024). Praktik berbasis bukti ini membantu guru untuk 

membuat keputusan yang lebih informatif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.Praktik berbasis 

bukti juga membantu guru untuk lebih memahami kebutuhan dan kemampuan siswa mereka. 

Dengan menganalisis data siswa, guru dapat mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat 

tanpa analisis yang mendalam. Sebagai contoh, dalam salah satu sesi komunitas belajar, guru-guru 

menemukan bahwa siswa yang sering mengalami kesulitan dalam matematika juga memiliki kesulitan 

dalam membaca. Informasi ini membantu mereka merancang intervensi yang lebih holistik 

untuk mendukung siswa-siswa tersebut (Observasi, 2024). 

 
Gambar 2. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah (penulis, 2024) 

 
Gambar 3. Wawancara dengan guru (penulis, 2024) 
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4. Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam komunitas belajar secara signifikan 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru ini diperlihatkan dengan adanya pemahaman dalam materi-

materi baru dalam kurikulum merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas belajar dapat menjadi alat 

yang efektif untuk pengembangan profesional guru. Peningkatan ini mencakup berbagai aspek 

kompetensi pedagogik, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. Peningkatan kompetensi pedagogik ini juga terlihat dalam kemampuan guru untuk 

mengadaptasi dan mengimplementasikan strategi pengajaran yang lebih efektif. Misalnya, 

setelah mengikuti komunitas belajar, guru-guru melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri 

dalam menggunakan teknologi dalam pengajaran dan lebih mampu mengelola kelas yang beragam 

(Wawancara, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa komunitas belajar tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan guru tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajar.. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas belajar guru memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Kolaborasi, refleksi kritis, dan praktik berbasis bukti yang 

terjadi dalam komunitas belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan profesional 

guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa komunitas belajar dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru (Harum et al., 2024). 

Kolaborasi dalam komunitas belajar memungkinkan guru untuk saling mendukung dan berbagi 

pengalaman, yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka (Schlechty, 2009). Refleksi 

kritis membantu guru untuk terus-menerus mengevaluasi dan memperbaiki praktik pengajaran mereka 

(Williams & Hayler, 2016). Praktik berbasis bukti memastikan bahwa keputusan pedagogik didasarkan pada 

data yang kuat dan relevan, yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Temuan penelitian ini mendukung teori bahwa kolaborasi dan refleksi kritis adalah elemen kunci 

dalam pengembangan profesional guru. Penelitian terkini menunjukkan bahwa komunitas belajar dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui kolaborasi dan refleksi (Kemendikbudristek, 2022; 

Sockett et al., 2001; Wenger, 1998). Penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari studi lain yang 

menunjukkan bahwa praktik berbasis bukti dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Mok et al. (2024) dan Saqr et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

data dan bukti dalam pengajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung 

pentingnya praktik berbasis bukti dalam komunitas belajar guru. 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah bahwa komunitas belajar dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk pengembangan profesional guru. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus mendukung 

pembentukan dan pengembangan komunitas belajar di sekolah-sekolah. Selain itu, pelatihan dan 

dukungan yang memadai harus diberikan kepada guru untuk memastikan bahwa mereka dapat 

memanfaatkan komunitas belajar secara optimal (Darling-Hammond et al., 2017). Komunitas belajar juga 

dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kolaborasi dan refleksi kritis di antara guru (Goertzen 

et al., 2023). Dengan menyediakan ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik, 

komunitas belajar dapat membantu meningkatkan kompetensi pedagogik dan kualitas pembelajaran 

(García, 2018; Williams & Hayler, 2016). Selain itu, dalam komunitas belajar dapat membantu guru untuk 

membuat keputusan yang lebih informatif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Damayanti & 

Asbari, 2024; Hong et al., 2020; Saleh & Khine, 2014). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini 

hanya melibatkan 10 guru dari satu kecamatan, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke seluruh populasi guru di Indonesia. Kedua, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sehingga 

temuan yang dihasilkan bersifat deskriptif dan tidak dapat diukur secara kuantitatif.Selain itu, penelitian ini 

hanya berlangsung selama tiga bulan, sehingga mungkin tidak mencerminkan perubahan jangka panjang 

dalam kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar 

dan periode waktu yang lebih panjang diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini. 

https://jurnalgurusd.com/index.php/jhpi/index
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Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori baru dalam 

bidang pengembangan profesional guru. Misalnya, temuan tentang pentingnya refleksi kritis dalam 

komunitas belajar dapat menjadi dasar untuk mengembangkan model pengembangan profesional yang 

lebih komprehensif. Model ini dapat mencakup elemen kolaborasi, refleksi kritis, dan praktik berbasis bukti 

sebagai komponen utama.Pengembangan teori baru ini juga dapat membantu dalam merancang program 

pengembangan profesional yang lebih efektif. Misalnya, program yang mengintegrasikan kolaborasi, 

refleksi kritis, dan praktik berbasis bukti dapat membantu guru untuk lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik mereka. Selain itu, teori baru ini dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan 

pendidikan yang lebih mendukung pengembangan profesional guru. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat digunakan untuk memodifikasi teori yang ada. Misalnya, 

teori pembelajaran sosial Bandura dapat diperluas untuk mencakup peran refleksi kritis dalam pembelajaran 

melalui interaksi sosial (Egitim & Watson, 2024; Suwandi, 2021). Dengan demikian, teori ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana guru belajar dan berkembang 

melalui komunitas belajar (Peckham et al., 2021). Modifikasi teori yang ada juga dapat membantu dalam 

merancang program pengembangan profesional yang lebih efektif. Misalnya, program yang 

mengintegrasikan kolaborasi, refleksi kritis, dan praktik berbasis bukti dapat membantu guru untuk lebih 

efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. Selain itu, teori baru ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih mendukung pengembangan profesional guru (Ngatono 

et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi komunitas belajar guru dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik di sekolah dasar. Temuan utama menunjukkan bahwa kolaborasi dalam komunitas 

belajar memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui berbagi 

pengetahuan dan pengalaman. Refleksi kritis membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

metode pengajaran mereka, mendorong pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Praktik 

berbasis bukti memungkinkan guru membuat keputusan pedagogik yang lebih informatif berdasarkan data 

dan bukti. Partisipasi dalam komunitas belajar secara signifikan meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya mendukung dan memperluas program komunitas 

belajar sebagai strategi efektif untuk pengembangan profesional guru. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam hal jumlah sampel dan durasi, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 

skala yang lebih besar.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan peran penting komunitas belajar 

guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar melalui pengembangan kompetensi 

pedagogik. 
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